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Abstract

Pemanfaatan teknologi penginderaan jauh dan sistem informasi geografis (SIG) sangatlah banyak.
Salah satunya sebagai sarana dalam membangun ekowisata bahari di Provinsi Bengkulu. Dengan
memanfaatkan teknologi tersebut kita dapat membuat sebuah peta yang disajikan dalam bentuk
infografis tentang terumbu karang. Terumbu karang merupakan salah satu aset yang ada di
perairan Provinsi Bengkulu yang memiliki daya tarik ekowisata bahari yang tinggi. Dengan
dilakukan sosialisasi mengenai ekowisata bahari serta pemanfaatan teknologi penginderaan jauh
dan SIG kepada klub selam MSDC. Diharapkan dapat berperan aktif dalam membangun database
spasial ekosistem di perairan Bengkulu untuk menunjang terciptanya Provinsi yang memiliki
ekowisata bahari tinggi dan dapat menarik minat wisatawan. Serta dapat berkolaborasi dengan
masyarakat sekitar serta nelayan dalam menyiapkan sarana dan prasarana ekowisata bahari.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara maritim
yang mempunyai potensi di bidang kelautan
sangat besar apabila dikelola dengan baik.
Salah satunya vyaitu ekosistem terumbu
karang yang tersebar luas di sepanjang garis
pantai serta di sekeliling pulau-pulau [1].
Ekosistem terumbu karang yang tersebar luas
di Indonesia khususnya di sepanjang garis
pantai Bengkulu serta pulau-pulau kecil
seperti Pulau Tikus dan Pulau Enggano
mempunyai tingkat daya ekonomi yang tinggi
dalam bentuk ekowisata bahari. Jika dilihat
dari segi ekologi, terumbu karang merupakan
habitat dari berbagai biota laut yang
merupakan sumber keanekaragaman hayati
serta sebagai sumber plasma nutfah [2][3].

Dengan adanya ekosistem terumbu
karang yang sehat, menjadikannya sebuah
aset pendapatan ekonomi yang sangat penting
bagi masyarakat maupun pemerintah setempat
[4]. Yaitu dengan memanfaatkannya sebagai
ekowisata bahari bagi wisatawan dalam
negeri dan mancanegara. Ekowisata bahari
merupakan aktifitas rekreasi atau kegiatan
wisata pesisir dan laut yang dikembangkan
dengan pendekatan konservasi laut [5]. Salah
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satu kegiatan ekowisata bahari yaitu aktifitas
selam, snorkling, coral viewing, dan lain-
lain.

Pemanfaatan teknologi untuk mendukung
keberlangsungan ekowisata bahari sangatlah
penting. Teknologi penginderaan jauh dan
sistem informasi geografis (SIG) adalah salah
satu  metode yang berguna  untuk
keberlangsungan ekowisata bahari di Provinsi
Bengkulu [6][7]. Dengan memanfaatkan
teknologi tersebut, kita dapat memetakan
area-area atau spot terumbu karang yang
dapat dijadikan destinasi selam, snorkling,
dan coral viewing oleh wisatawan. Maka dari
itu, perlunya peran aktif dari berbagai
kalangan dalam membangun ekowisata bahari
di Provinsi Bengkulu.

Pada saat ini kegiatan ekowisata bahari di
provinsi Bengkulu belum berjalan secara
maksimal. Masih banyak titik-titik selam
yang menawarkan wisata bawah laut yang
tinggi tetapi belum terdata secara terpusat
untuk keperluan ekowisata bahari. Dengan
memberikan sosialisasi serta bagaimana cara
membuat pusat data dengan cara pembuatan
peta ekowisata bahari, diharapkan dapat
menjadi alat promosi wisata di provinsi
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Bengkulu. Dengan menggandeng klub selam
yang berada di provinsi Bengkulu, dapat
berkolaborasi memajukan ekowisata bahari
yang ada. Selain itu, luaran sosialisasi ini juga
diharapkan klub selam dapat berkolaborasi
lebih lanjut dengan masyarakat sekitar untuk
menyiapkan sarana dan prasarana seperti
perahu untuk menuju titik selam.

Marine Science Diving Club (MSDC)
merupakan salah satu klub selam yang berada
di Provinsi Bengkulu tepatnya klub selam di
Program Studi llmu Kelautan Universitas
Bengkulu. Klub selam tersebut aktif dalam
kegiatan penyelaman serta konservasi laut di
Provinsi Bengkulu. Dengan pentingnya
ekosistem terumbu karang yang memiliki
fungsi  sebagai  peredam  gelombang,
pemijahan ikan dan daerah potensial
penangkapan ikan komuditi ekspor untuk
nelayan pesisir. Hal tersebut yang melatar
belakang pentingnya bagi penyelam -
penyelam MSDC khususnya penyelam muda
untuk mendapat informasi terkait kondisi dan
potensi ketersedian terumbu karang secara
ekologi  serta  pemanfaatan  teknologi
penginderaan jauh dan SIG untuk analisis
spasial dengan pembuatan peta agar
terciptanya ekowisata bahari.

Permasalahan pada anggota MSDC saat ini
ialah belum mengetahui tentang pemanfaatan
teknologi penginderaan jauh dan SIG dalam
mendukung inventarisasi ekosisitem pesisir
laut. Diketahui bahwa komponen ekosistem
pesisir laut terdiri atas ekosistem terumbu
karang, lamun dan mangrove. Ekosistem ini
saling  berhubungan  dalam  menyusun
komposisi biodiversitas laut. Pemanfaatan
teknologi penginderaan jauh dan SIG dalam
mendukung inventarisasi ekosistem pesisir
laut dapat berupa pemetaan area potensi
ekosistem terumbu karang untuk studi kajian
ekosistem  secara  berkala.  Pemetaan
ekosistem terumbu karang merupakan sarana
yang penting dan esensial untuk memberikan
penilaian sumber daya laut untuk pengelolaan
pesisir dan analisis ekologi. Kelebihan
melakukan pemetaan untuk inventarisasi
eksistem perairan laut dangkal dengan
menggunakan teknologi penginderaan jauh
dan SIG yaitu hemat biaya, efisiensi waktu
dan mencangkup area yang luas. Selain itu
dengan melalui teknologi penginderaan jauh
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dan SIG dapat mengekstraksi informasi
spasial dari ekosistem pesisir laut seprti area
luasan terumbu karang untuk pengelolaan
ekosistem  pesisir secara terpadu dan
berkelanjutan kedepan.

2. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan hasil pengamatan pada Kklub
selam Marine Science Diving Club (MSDC)
maka didapatkan informasi bahwa klub selam
MSDC belum mendapatkan pengetahuan
lebih  tentang  pemanfaatan  teknologi
penginderaan jauh dan SIG untuk pemetaan
potensi ekosistem pesisir dalam mendukung
sektor ekowisata bahari. Sehingga penulis
berinisiatif mensosialisasikan pemanfaatan
teknologi  tersebut dengan memberikan
seminar sosialisasi.

3. METODELOGI PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dilakukan dengan cara
mensosialisasikan dalam bentuk seminar
dengan materi mengenai pemetaan terumbu
karang untuk inventarisasi ekowisata bahari
di Provinsi Bengkulu. Teknik yang dilakukan
yaitu dengan metode ceramah dan metode
diskusi tanya jawab agar klub selam MSDC
lebih mudah mengerti dan memahami materi
yang disampaikan. Dengan komunikasi
interaktif antara narasumber dan peserta
diharapkan mampu menerapkan teknologi
penginderaan jauh dan SIG untuk pemetaan
terumbu karang yang berada di pantai
maupun pulau yang ada di Provinsi Bengkulu.

Untuk mendukung kegiatan sosialisasi
tersebut. narasumber dan tim melakukan
penyusunan metodologi pelaksanaan
sosialisasi seperti gambar 1.

Pada diagram alur (Gambar 1) dijelaskan
tahap — tahap proses melakukan sosialisasi
tentang terumbu karang sebagai inventarisasi
ekowisata bahari.

1. Pada tahap pertama, narasumber
beserta tim mencari studi kasus tentang
ekowisata bahari, lalu menentukan
studi kasus tentang daya tarik terumbu
karang sebagai ekowisata dengan
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memanfaatkan penginderaan jauh dan
SIG.

2. Tahap kedua, melakukan pencarian
referensi tentang ekowisata bahari dan
data pendukung sosialisasi.

3. Tahap ketiga, dilakukan pengambilan
data sampel lapangan berupa titik
koordinat terumbu karang, serta
melakukan pengambilan data foto
udara menggunakan UAV. Selain itu
juga narasumber dan tim melakukan
validasi terumbu karang dibeberapa
titik untuk melihat kondisi terumbu
karang.

4. Pengolahan data sampel lapangan
untuk  digunakan sebagai  bahan
sosialisasi kepada klub selam MSDC.

5. Proses pelaksanaan sosialisasi

ekowisata bahari.

Mulai

Penetapan Studi Pengolahan Data
Kasus Sampel Lapangan

Sosialisasi
Pemetaan Terumbu
Karang Untuk
Ekowisata Bahari

Selesai

Gambar 1. Alur sosialisasi.

Studi Pustaka
Ekowisata Bahari

Pengambilan Data
Sampel Lapangan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan  sosialisasi  dilaksanakan
dimasa pandemi covid-19. Sehingga tidak
memungkinkan untuk sosialisasi  secara
langsung atau luring. Kegiatan sosialisasi
dilaksanakan  secara  daring  dengan
memanfaatkan media video conference zoom.
Terdapat 22 peserta yang mengikuti
sosialisasi pemetaan terumbu karang untuk
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ekowisata bahari. Dalam sosialisasi tersebut
narasumber menyampaikan materi berupa
peran penginderaan jauh dan SIG kelautan
serta merancang ekowisata bahari yang
meliputi:

1. Identifikasi potensi dan sumber daya
kelautan.

2. Koordinasi dengan masyarakat dan
pemangku kepentingan di  Provinsi
Bengkulu.

3. Membangun database terumbu karang.

Selain itu juga, narasumber memberikan
pengetahuan tentang data citra satelit serta
cara mendapatkan berbagai citra satelit mulai
dari citra landsat, sentinel, dan lain-lain.
Narasumber juga memberikan informasi
mengenai Unmanned Aerial Vehicle (UAV)
atau yang dikenal dengan drone. Dengan
pemanfaatan UAV tersebut dapat diperoleh
data spasial dengan resolusi tinggi yang
berguna untuk pemetaan terumbu karang serta
sebagai  titik acuan untuk dilakukan
penyelaman dalam rangka ekowisata bahari.

Hasil dari pelaksanaan  sosialisasi
kegiatan pengabdian terhadap masyarakat
adalah  klub  selam MSDC  mendapat
pemahaman pentingnya penggunaan
teknologi penginderaan jauh untuk pemetaan
terumbu karang yang berguna sebagai aset
dalam membangun database spasial yang
berkelanjutan dalam membentuk Provinsi
Bengkulu sebagai Provinsi wisata bahari
khususnya pada wisata selam dan snorkling.

Pembelajaran tentang teknologi
penginderaan  jauh dan SIG  dapat
meningkatkan kapasitas dari masing-masing
anggota MSDC terutama dalam peningkatan
kapasitas dalam melakuan pemetaan area
potensi sumber daya pesisir. Selain itu,
kemampuan ini dapat menjadi pendukung
kegiatan belajar dikelas, membangun desain
survei lapang serta penelitian kedepan.

Berikut foto sosialisasi melalui zoom

tentang ekowisata bahari dari perspektif
penginderaan jauh dan SIG.
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EXCOWGATA BENBASS
MASYARAKAT

Gambar 2. Penyampaian materi
ekowisata bahari.

PERAN PENGINDERAAN JAUN DAN 5IG EELAUTAN

Gambar 3. Penyampaian penginderaan jauh
dan SIG Kelautan

Untuk mendukung data sosialisasi kepada
klub selam MSDC, narasumber dan tim
menyiapkan data pendukung seperti berikut.

Gambar 4. Proses penyelaman.
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Gambar 5. Pengambilan data sampel
terumbu karang.

Gambar 6. Visualisasi pengambilan data
foto.

Gambar 7. Pengambilan data sampel dengan

UAV.
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Gambar 8. Pengambilan data UAV.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil sosialiasi mengenai
pemetaan terumbu karang untuk inventarisasi
ekowisata bahari di Provinsi Bengkulu,
penulis melihat antusis yang tinggi dari
anggota klub selam Marine Science Diving
Club (MSDC) dalam mengamati dan saat
diskusi berlangsung. Sosialisasi ini menjadi
langkah awal bagi anggota MSDC sebagai
penyelam yang memiliki wawasan luas dalam
mengkaji potensi dari ekosistem pesisir
selanjutnya dituangkan dalam konsep spasial.
Hasil akhir dapat membangun suatu infografis
terkait potensi ekosistem pesisir yang
dituangkan secara ilmiah dan sistematis. Serta
dapat berkolaborasi dengan masyarakat
sekitar dan nelayan untuk menyediakan
sarana dan prasarana yang mendukung
ekowisata bahari. Harapan selanjutnya, klub
selam MSDC dapat memanfaatkan teknologi
penginderaan jauh dan sistem informasi
geografis khususnya bagi anggota-anggota
baru untuk membangun database spasial

ekowisata bahari. Selain itu, dengan
pemanfaatan  teknologi  tersebut  dapat
menyediakan potensi  ketersediaan data

spasial untuk menunjang kegiatan perkuliahan
dan kegiatan ekplorasi sumberdaya pesisir
laut guna mendukung ekowisata bahari di
Provinsi Bengkulu.
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